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Latar Belakang : Bekerja pada lingkungan kerja yang memiliki kadar karbon monoksida 
(CO) yang tinggi dapat mengakibatkan gangguan kesehatan dan keracunan pada manusia, 
gas CO memiliki afinitas terhadap hemoglobin dalam darah sebesar 140-300 kali lebih kuat 
dibanding dengan afinitas O2 dengan Hemoglobin. Besarnya CO yang terhirup 
mengakibatkan ikatan COHb dalam darah semakin tinggi sehingga menyebabkan kadar O2 
dalam darah sebagai bahan metabolismeberkurang. Dari hasil wawancara dari 6 operator 
SPBU, 83% operator SPBU mengeluhkan pusing, kurang konsentrasi, dan cepat lelah saat 
bekerja. Berdasarkan survey awal, didapatkan hasil pengukuran CO di lingkungan kerja 
SPBU rata-rata sebesar 12 ppm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Kadar 
CO Lingkungan dan Masa Kerja dengan Kadar COHb dalam darah pada Operator SPBU di 
Wilayah Surakarta. 
 
Metode : Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 65 orang. Sampel 
diambil dengan menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi serta menggunakan teknik simple 
random sampling dan didapatkan 34 sampel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah CO meter (merk LT Lutron GCO-2008) untuk mengukur kadar karbon monoksida 
(CO) di lingkungan, spektrofotometer untuk memeriksa kandungan COHb dalam darah, dan 
lembar isian data untuk mencatat identitas, umur, dan masa kerja. Analisis bivariat 
karakteristik responden dengan kadar COHb menggunakan uji korelasi spearman rank, 
analisis bivariat variabel penelitian dengan COHb menggunakan uji korelasi Spearman 
rank, dan uji multivariat menggunakan uji regresi linear. 
 
Hasil : Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan kadar CO lingkungan dengan 
kadar COHb da;am darah (p value = 0,018). Tidak terdapat hubungan antara masa kerja 
dengan kadar COHb dalam darah (p value = 0,511). Tidak terdapat hubungan usia dengan 
kadar COHb dalam darah (p value = 0,1911). Tidak terdapat hubungan antara status gizi 
dengan kadar  COHb dalam darah (p value = 0,610). Tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan kadar COHb berdasarkan jenis kelamin (p-value=0,24). 
 
Simpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar CO lingkungan dengan kadar 
COHb dalam darah serta terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kadar 
COHb dalam darah pada operator SPBU di wilayah Surakarta.  
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Background : Working in a work environment with high levels of carbon monoxide (CO) 
can lead to health and toxicity in humans, CO gas has an affinity for hemoglobin in the 
blood of 140-300 times stronger than that of O2 affinity with hemoglobin. The amount of 
CO inhaled leads to a higher COHb bond in the blood causing the O2 level in the blood as 
a metabolism less. From the interviews of 6 public refueling operators, 83% of public 
refueling station operators complained of dizziness, lack of concentration, and fatigue 
quickly while working. Based on the preliminary survey, the result of CO measurement in 
the average public refueling station working environment is 12ppm. This study aims to 
determine the relationship between CO and confluence levels of Work Period with COHb 
levels in the blood at the public refueling station operators in the Surakarta Region. 
 
Methods : The method of this study was the analytic observational by using cross sectional 
approach. The population in this study amounted to 65 people. Samples were taken using 
inclusion and exclusion criteria and using simple random sampling technique and got 34 
samples. The instrument used in this research is CO meters (brand LT Lutron GCO-2008) 
to measure the carbon monoxide (CO) in the environment, spectrophotometer to check the 
blood COHb content, and data sheet to record the identity, age, and years of service. 
Bivariate analysis beetwen responden characteristic with COHb using spearman rank 
correlation test. Bivariate analysisi beetwen CO concentration and working period with 
using Spearman rank correlation test. Multivariat analysis using linear regression test. 
 
Results : The result of bivariate analysis showed that there was a correlation of CO 
concentration with COHb level in blood (p value = 0,031). There was correlation between 
working period and blood COHb level (p value = 0.001). There was an association beetwen 
age with blood COHb level (p value = 0.001). There was no association beetwen body mass 
index with blood COHb level (p value = 0,610). There was no association beetwen sex with 
blood COHb level (p value = 0,24). 
 
Conclusion : There was a significant correlation between environmental CO levels and 
COHb levels in the blood and there was a significant correlation between the working period 
and COHb levels in the blood at the public refueling station operators in the Surakarta 
region. 
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